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HAK CIPTA MOTIF

Ide Gagasan: Candi Bajang Ratu

Latar Belakang Ide:

Candi Bajang Ratu berada di desa Temon, Kecamatan Trowulan, Kabupaten

Mojokerto. Candi Bajang Ratu dibangun sebagai tanda peringatan wafatnya Raja Janegara;

dalam arti bukan sebagai bangunan suci makam raja, tetapi berfungsi sebagai pintu gerbang

keraton Majapahit. Bajang ratu diduga sebagai pintu masuk ke sebuah bangunan suci untuk

memperingati wafatnya Raja Jayanegara. Candi Bajang Ratu berbentuk paduraksa.

Paduraksa merupakan bangunan berbentuk gapura yang memiliki atap penutup. Bangunan ini

berguna sebagai pembatas teritori sekaligus sebagai gerbang masuk penghubung antar

kawasan/wilayah dalam kompleks keraton.

Candi Bajang Ratu tidak diketahui kepastian masa pendiriannya, namun berdasarkan

identifikasi relief-relief yang ada (relief Ramayana, binatang bertelinga panjang, dan naga),

diperkirakan bangunan ini didirikan pada abad XIII-XIV. Gapura ini dipugar pada tahun 1989

dan selesai pemugarannya pada tahun 1992. Kondisi faktual bangunan yang ada saat ini

adalah hasil pemugaran oleh BPCB Jawa Timur. Sebagai warisan heritage yang sangat

monumental, candi Bajang Ratu menjadi ide untuk pengembangan motif batik, yang tentunya

mengalami stilasi bentuk. Bila dilihat secara vertikal, gapura ini terbagi menjadi tiga bagian

yakni atap/kepala, tubuh, dan, kaki. (http://repository.petra.ac.id/id/eprint/17227).

Candi Bajang Ratu, tipe bentuk paduraksa
Atapnya tersusun seperti piramida, ramping mengecil di bagian ujung atas.

(http://repository.petra.ac.id/id/eprint/17227).

Kepala/ atas

Badan /
tengah

Kaki/ bawah



MOTIF: CANDI BAJANG RATU
MAKNA MOTIF: Pintu gerbang masuk kehidupan dunia
Pembuatan Candi Bajang Ratu berhubungan dengan konsep estetika yang menekankan rasa
keindahan terkait dengan lingkungan budaya dan religi, gambaran realitas dunia (jagad cilik)
dan realitas kodrati (jagad gedhe). Dari segi penyusunan bentuk estetik yang simetris dan
makna simbolik ragam hiasnya, Candi Bajang Ratu melambangkan adanya kesatuan
kehidupan masyarakat Majapahit yang beragam religi.

PROSES PENGEMBANGAN BENTUK:

a. Motif candi Bajang Ratu   b. Motif candi Bajang Ratu-bunga-daun   c. Komposisi motif candi, aneka bunga
(stilasi bentuk)                       (komposisi) dan daun dengan variasi ukuran

d. Repetisi komposisi motif candi Bajang Ratu, aneka bunga, dan daun dengan berbagai variasi ukuran dengan
latar belakang/background alternatif isen.



MOTIF CANDI BAJANG RATU
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